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Abstrak—Jembatan berfungsi sebagai alat penghubung dua tempat terpisah oleh sungai sekaligus sebagai penghalang untuk
kendaraan air atau kapal yang melalui sungai, sehingga jembatan dirancang agar dapat membuka dan menutup secara
bergantian. Maka dari itu, dirancang suatu alat sistem kontrol jembatan otomatis dengan sensor ultrasonik berbasis arduino.
Tujuan pembuatan alat ini yaitu dapat menggunakan ARDUINO sebagai salah satu jenis mikrokontroler, dapat menggunakan
sensor Ultrasonik sebagai sensor yang bekerja berdasarkan adanya suatu objek yang terdeteksi, membuat jembatan yang dapat
membuka dan menutup secara otomatis dengan menggunakan sensor Ultrasonik. Prosedur pembuatan alat yang digunakan
yaitu dengan tahap pembuatan desain, pembuatan program arduino, pembuatan prototipe, dan pengujian. Hasil yang diperoleh
dimana sensor ultrasonik dapat berjalan sesuai dengan ketentuan jarak yang sudah ditetapkan. Motor stepper berjalan ketika
sensor membaca objek sesuai dengan jarak baca yang sudah di tentukan dan akan berputar serta menggerakan puli untuk
menggulung tali, agar jembatan dapat terangkat dan akan turun secara otomatis.

Kata Kunci: Arduino, Jembatan, Otomatis, Stepper, Ultrasonik.

Abstract— A bridge served as a link between two separate places by the river and as a barrier to water vehicles or vessels
passing through the river, so the bridge was designed to open and close alternating. Hence, an automatic bridge-control system
was designed with an arduino based ultrasound sensor. The purpose of creating this device is to use arduino as one kind of
microcontroller, to use ultrasound sensors as sensors that work on the basis of detectable objects, creating Bridges that can
open and close automatically by using ultrasound sensors. The toolmaking procedure used was in the design making, the
building of the arduino program, the building of the prototype, and the testing. Results obtained where ultrasonic sensors can
run according to the prescribed distances. The stepper bike goes when the sensor reads the object ata specified length and will
turn and turn the rope to roll the rope, to lift the bridge and lift automatically.
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1. PENDAHULUAN
Jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang memungkinkan route transportasi melintasi sungai, danau,
jalan raya dan jalan kereta api. Ketika jembatan harus melintasi sungai yang lebar dengan transportasi kapal yang
melewati sungai tersebut maka jembatan perlu dirancang untuk dapat menghubungkan dua bagian jalan yang
terputus oleh sungai yang lebar tersebut. Dengan jembatan, arus transportasi dapat dilakukan walaupun harus
melintasi laut,sungai, danau dan jalan kereta api. Jembatan berfungsi sebagai alat penghubung dua tempat terpisah
oleh sungai dan sekaligus sebagai penghalang untuk kendaraan air atau kapal yang melalui sungai tersebut. Agar
jembatan tersebut bisa digunakan sebagai penghubung dan sekaligus juga sebagai penghalang untuk kapal maka
perlu dibuat jembatan yang bisa dibuka dan ditutup secara bergantian. Jembatan yang dapat dibuka dan ditutup
membutuhkan kontrol yang bekerja otomatis. Oleh sebab itu kami membuat tugas dengan judul Sistem Kontrol
Jembatan Otomatis Menggunakan Sensor Ultrasonik Berbasis Arduino. Tujuan pembuatan alat ini yaitu dapat
menggunakan ARDUINO sebagai salah satu jenis mikrokontroler, dapat menggunakan sensor Ultrasonik sebagai
sensor yang bekerja berdasarkan adanya suatu objek yang terdeteksi, membuat jembatan yang dapat membuka

dan menutup secara otomatis dengan menggunakan sensor Ultrasonik.

2. METODE PENELITIAN
Adapun tahap pembuatan alat ini yakni meliputi : pembuatan desain, perakitan alat dan implementasi.
2.1 Pembuatan Desain

Tahapan ini bertujuan untuk merancang secara keseluruhan dalam menentukan software, hardware maupun alat
dan bahan yang digunakan

2.2 Perakitan Alat
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Tahap ini adalah tahap eksekusi dari tahap pembuatan desain, dimana dalam tahapan ini meliputi kegiatan
pembelian alat, pembuatan program menggunakan Arduino IDE serta pembuatan alat sesuai rancangan pada tahap
pembuatan desain. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian.

2.3 Implementasi

Pada tahapan ini merupakan lanjutan dari tahap perakitan alat yaitu penerapan sistem yang telah dibuat dan
merupakan tahap akhir dari penelitian ini.

2.4 Blok Diagram
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Gambar 1.Blok Diagram Sistem Pada diagram blok diatas

diketahui bahwa sebuah arduino merupakan pengendali yang digunakan di dalam sistem. Dapat diketahui juga
bahwa terdapat komponen masukan (input) dan juga keluaran (output). Komponen masukan yang terpasang yaitu
sensor jarak. Kemudian komponen keluaran yaitu driver motor L298N dan motor stepper.

2.5 Diagram Alir
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Gambar éf)i_agram Alir Sistem

Diagram Alir Sistem Pada diagram alir diatas menjelaskan alur kerja dari alat jembatan otomatis menggunkan
sensor ultrasonik berbasis Arduino. Alat tersebut akan mendeteksi objek dari hasil pembacaan sensor ultrasonik
lalu menjalankanoutputnya yaitu menggerakkan motor stepper.

2.6 Skematik Rangkaian

Gambar 3. Skematik Rangkaian

Pada gambar diatas merupakanskematik yang dibuat menggunakan website tinkercad. Website tinkercad
digunakan untuk membuat skema rangkaian. Pembuatan skemarangkaian digunakan untuk mendapatkan
perancangan terkait dari alat yang akan dibuat. Racangantersebut yang nantinya akan digunakan untuk
pemasangan seluruh komponen pada system jembatan otomatis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan percobaan yang dilakukan didapat hasil, seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4. Hasil alat Sensor Ultrasonik

Hasil Alat Sensor ultrasonik dapatberjalan sesuai dengan ketentuan jarak yang sudah ditetapkan. Pembatasan
nilai sensor dapat kita sesuaikan untuk membaca seberapa jauh objek. Motor stepper akan berjalan
ketika sensor membaca objek sesuai dengan jarak baca yang sudah di tentukan. Kemudian motor akan berputar
dan menggerakan puli untuk menggulung tali, agar jembatan dapat terangkat. Setelah terangkat jembatan akan
turun secara otomatis setelah objek melewati jembatan .

4. KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini diperoleh dimana sensor ultrasonik dapat berjalan sesuai dengan ketentuan jarak yang sudah ditetapkan.
Motor stepper berjalan ketika sensor membaca objek sesuai dengan jarak baca yang sudah di tentukan dan akan berputar serta
menggerakan puli untuk menggulung tali, agar jembatan dapat terangkat dan akan turun secara otomatis.
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